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Abstract. The focus of the discussion in this research regarding the role of literature in learning Indonesian and 
the importance of reading literary works in developing language skills can provide a deep understanding of how 
literature influences students' learning processes. The integration of literature in Indonesian language learning 
is still less than optimal. Therefore, efforts need to be made to optimize the role of literature. By optimizing the 
role of literature, it is hoped that learning Indonesian can provide maximum benefits for students. In this research, 
the author used a qualitative method through literature study. Literature has a significant role in learning 
Indonesian. Literary works can be used as a medium to develop language skills (listening, reading, writing, 
speaking), enrich vocabulary, understand grammar, and increase appreciation of literary works. Apart from that, 
literary learning also plays a role in instilling life values, building character, encouraging creativity, and 
increasing awareness of culture and diversity. Literature also encourages students' creativity and critical 
thinking, literature learning allows students to express their feelings about beautiful things. 
 
Keywords: Roles, Literature, Indonesian Language Learning 
 
Abstrak. Fokus pembahasan dalam penelitian ini mengenai peran sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
terhadap pentingnya membaca karya sastra dalam pengembangan keterampilan berbahasa dapat memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana sastra memengaruhi proses belajar peserta didik. Pengintegrasian 
sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih kurang optimal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya untuk 
mengoptimalkan peran sastra Dengan mengoptimalkan peran sastra, diharapkan pembelajaran bahasa Indonesia 
dapat memberikan manfaat yang lebih maksimal bagi peserta didik. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
metode jenis kualitatif melalui studi pustaka. Sastra memiliki peran signifikan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Karya sastra dapat digunakan sebagai media untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 
(menyimak, membaca, menulis, berbicara), memperkaya kosakata, memahami tata bahasa, serta meningkatkan 
apresiasi terhadap karya sastra. Selain itu, pembelajaran sastra juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai 
kehidupan, membangun karakter, mendorong kreativitas, dan meningkatkan kesadaran terhadap budaya dan 
keberagaman. Sastra juga mendorong kreativitas dan berpikir kritis peserta didik, pembelajaran peserta didik 
memungkinkan peserta didik untuk mengungkapkan perasaan mereka tentang hal-hal yang indah.   
 
Kata Kunci: Peran, Sastra, Pembelajaran Bahasa Indonesia   
 
 

PENDAHULUAN 

Sastra merupakan hasil seni manusia yang diwujudkan dalam bentuk lisan dan tulisan, 

yang memiliki makna serta keindahan yang unik. Dengan sastra, kita dapat mengeksplorasi 

kebenaran tentang kemanusiaan, tradisi, agama, budaya, dan berbagai topik lainnya.Selain itu, 

sastra juga menyajikan beragam jenis cerita yang mampu membangkitkan dorongan bagi 

pembaca untuk bertindak atau berbuat sesuatu (Widananta, 2023, p. 75). Karya Sastra dapat 

dimaknai sebagai suatu teks yang bentuknya unik dan berbeda dari buku teks pada umumnya. 

Kebanyakan orang akan lebih mudah memahami apa itu karya sastra apabila diberi contoh 

jenis- jenisnya, misalnya puisi (syair, pantun dan lain-lain), prosa (novel, cerpen, dan lain-lain) 

dan drama. Karya sastra merupakan hasil kreasi dari manusia dengan melibatkan segala daya 
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imajinasi, bahasa, dan aspek-aspek kesastraan yang indah dan unik. Walaupun bersifat fiktif, 

karya sastra menurut Ahyar dapat berfungsi sebagai media untuk mengungkapkan pendapat, 

respon dan cara berpikir si penulisnya (Rudy, 2023, p. 254). 

Sastra sebagai pemersatu bangsa bukanlah sekadar imajinasi atau pemikiran, melainkan 

dapat diwujudkan. Sastra mengandung nilai-nilai moral untuk menjadikan manusia lebih baik, 

namun keyakinan tersebut tidak serta merta menjadikan kita bangsa yang gemar membaca 

karya sastra (Slamet, 2018, p. 34). Sastra dapat dianggap sebagai bentuk seni yang 

menggunakan kata-kata dan bahasa sebagai medium ekspresi. Sastra melibatkan penciptaan 

karya-karya yang memadukan keindahan estetika, pemikiran mendalam, dan imajinasi kreatif. 

Melalui penggunaan gaya bahasa, struktur naratif, dan penggambaran karakter, sastra mampu 

menggambarkan pengalaman manusia, menyampaikan pesan, dan mempengaruhi emosi serta 

pikiran pembaca atau pendengar. Sebagai cabang seni, sastra memiliki keunikan dan daya 

tariknya sendiri, menawarkan pengalaman estetika yang mendalam dan kebebasan ekspresi 

bagi penulis serta interpretasi bagi pembaca atau penikmatnya.  

Effendy (2008) Pembelajaran bahasa dan sastra adalah dua hal yang saling terkait. 

Pembelajaran sastra tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran bahasa karena bahasa adalah 

sarana untuk menyampaikan pikiran dan perasaan, baik secara tertulis maupun lisan. 

Pembelajaran sastra memiliki peran penting di sekolah dan merupakan bagian integral dari 

tujuan pendidikan nasional. Namun, fokus studi sastra di sekolah sering kali masih terarah pada 

fakta-fakta yang tidak relevan. Beberapa sorotan terkait hal ini berkaitan dengan fenomena 

mutakhir yang menunjukkan gejala kemerosotan moral dan kenakalan remaja (Riama, 2020, 

p. 418).  

Pada tahunl 2006, Badan l Stan ldar NLasion lal Pen ldidikan l menlgemban lgkanl Stanldar 

Kompetenlsi un ltuk mata pelajaran l Bahasa In ldon lesia men lyatakan l bahwa "stan ldar kompeten lsi 

mata pelajaranl Bahasa In ldon lesia adalah tin lgkat kemampuanl min limal yan lg harus dimiliki 

peserta didik, men lcakup pen lguasaan l penlgetahuanl, keterampilanl berbahasa, serta sikap yan lg 

baik terhadap bahasa dan l sastra Inldon lesia." (Widan lanlta, 2023, p. 76). Aktivitas pembelajaranl 

cenlderunlg berfokus pada pen lguasaan l kaidah tata bahasa dan l keterampilan l berbahasa secara 

tekstual, semen ltara apresiasi danl kajian l sastra kuran lg men ldapat perhatianl yan lg memadai. Kita 

harus mulai memban lgun l pemahaman l bahwa sastra dapat men lgembanlgkanl karakter, moral, 

etika, pemerolehan l bahasa, danl banlyak lagi. Pembelajaran l bahasa hen ldaknlya dimulai den lganl 

sastra/karya sastra. Pembelajaran l sastra melibatkanl berbagai keterampilan l yan lg dibutuhkanl 
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peserta didik, termasuk men lemukanl kata. Jika pembelajaranl bahasa didasarkan l pada karya 

sastra, kecil kemunlgkin lanl peserta didik akan l memperlakukan l oranlg In ldon lesia sebagaimanla 

mereka dihargai (Wijaya & Mulyati, 2018, p. 52). 

Pembelajaranl Bahasa In ldon lesia merupakan l bagian l pen ltinlg dalam dun lia penldidikan l di 

Inldon lesia. Belajar bahasa In ldon lesia membanltu memperkuat keterampilan l tata bahasa danl 

keterampilan l berbahasa, serta kemampuan l men lgapresiasi danl memahami sastra. Baik puisi, 

prosa, maupun l drama, karya sastra men lcerminlkanl budaya serta kekayaanl banlgsa Inldon lesia. 

Dalam dunlia penldidikanl, sastra bisa men ljadi alat unltuk menlinlgkatkanl keterampilan l peserta 

didik seperti membaca, men lulis, berbicara, danl men ldenlgarkan l. N Lamunl dalam praktikn lya, 

pembelajaranl bahasa Inldon lesia serin lgkali kuran lg lekat denlganl unlsur sastra. Meskipun l 

kegiatanl pembelajaran l serin lg kali terfokus pada pen lguasaan l tata bahasa dan l keterampilanl 

berbahasa, perhatian l terhadap apresiasi danl pembelajaran l sastra masih kuran lg. Oleh karen la itu, 

perlu ada upaya un ltuk men linlgkatkan l peran l sastra dalam pembelajaran l bahasa Inldon lesia, baik 

dalam kurikulum maupun l metode pen lgajaran l, serta men linlgkatkan l kompetenlsi guru dalam 

menlgajarkanl sastra. 

Fokus pen lelitian l inli tenltanlg peran l sastra dalam pembelajaranl Bahasa Inldon lesia 

terhadap penltin lgnlya membaca karya sastra dalam penlgemban lganl keterampilan l berbahasa 

dapat memberikan l pemahaman l yan lg menldalam tenltanlg bagaiman la sastra memen lgaruhi proses 

belajar peserta didik. Jika dilihat dari Badan l Stanldar NLasion lal Pen ldidikan l telah 

menlgembanlgkanl Stan ldar Kompetenlsi unltuk mata pelajaran l Bahasa In ldon lesia, yan lg men lcakup 

penlguasaanl pen lgetahuanl, keterampilan l berbahasa, dan l sikap positif terhadap bahasa dan l sastra 

Inldon lesia. Un ltuk men lcapai tujuan l inli, penltinlg unltuk men lekanlkanl pembelajaranl apresiasi 

karya sastra, seperti memahami pesan l yan lg disampaikanl dalam karya sastra, men lgidenltifikasi 

gaya bahasa yan lg digun lakanl, danl men lilai nlilai-nlilai budaya yan lg terkanldun lg di dalamn lya. 

Hal in li men lun ljukkanl penltin lgn lya pembelajaran l apresiasi sastra men ljadi bagianl inltegral 

dari pembelajaran l Bahasa In ldon lesia, tidak hanlya men lekanlkanl penlguasaanl kaidah tata bahasa 

danl keterampilan l berbahasa n lamunl juga dapat dapat memahami serta memperoleh n lilai, moral, 

danl budaya dari sebuah karya sastra kemudian l merasakanl peranl sastra dalam pembelajaran l 

Bahasa Inldon lesia (Widanlanlta, 2023, p. 77). N Lamunl dalam pen lelitianl in li, penlulis men lekanlkanl 

bahwa sastra yan lg akanl dikaji dalam pembelajaran l apresiasi sastra mata pelajaran l Bahasa 

Inldon lesia men lcakup kategori sastra seperti n lovel, cerita/cerpen l (tertulis/lisan l), syair, pan ltunl, 

serta san ldiwara/drama. 
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METODE PEN LELITIAN L 

Menlurut KBBI (2001), metode adalah cara yan lg digun lakanl un ltuk melakukan l 

penlelitianl gunla menldapatkan l hasil yan lg diharapkan l. Metode juga dijelaskan l sebagai lanlgkah 

sistematis unltuk memudahkan l pelaksanlaanl suatu tin ldakanl demi menlcapai tujuan l terten ltu. 

Dalam kon lteks pembelajaran l bahasa Inldon lesia, metode berarti sebuah sistem peren lcan laanl 

yanlg men lyeluruh un ltuk memilih, men lgatur, danl men lyampaikan l materi ajar bahasa In ldon lesia 

secara teratur (Rambe & Widiyarti, 2018, p. 93). Dalam pen lelitianl in li, pen lulis memakai metode 

kualitatif pustaka. Berdasarkan l pen ldapat Darmalaksan la (2020), penlelitian l kualitatif melalui 

studi pustaka dilakukan l den lganl men lgumpulkan l sumber kepustakaan l, baik primer maupun l 

sekun lder. Pen lelitianl in li men lgelompokkan l data sesuai den lganl formula pen lelitian l. Selan ljutn lya, 

data diproses dan l/atau referenlsi dikutip un ltuk ditampilkan l sebagai hasil pen lelitianl, 

diabstraksikan l un ltuk menldapatkan l inlformasi yan lg lenlgkap, danl diinlterpretasikan l hinlgga 

menlghasilkan l penlgetahuan l unltuk men larik kesimpulan l (Darmalaksan la, 2020, pp. 3–4). 

 

HASIL DAN L PEMBAHASAN L 

Penlgertian l Sastra 

Secara etimologis, Teeuw (dalam Atmazaki, 2005) men ljelaskan l bahwa sastra In ldon lesia 

berasal dari bahasa San lskerta; akar kata sas dalam ben ltuk kata kerja turun lanl berarti 

"men lgarahkanl", "men lgajar", memberi petun ljuk atau in lstruksi. Akhiran l -tra biasan lya 

menlyiratkan l alat atau saran la. Oleh karenla itu, sastra dapat berarti "alat un ltuk menlgajar", buku 

petunljuk, buku in lstruksi, atau pen lgajaranl. Dalam kon lteks su-sastra, awalan l su berarti baik danl 

inldah (Al-afan ldi, 2022, p. 41). Sedanlgkanl menlurut Plato, sastra adalah hasil pen liruan l atau 

represen ltasi keben laranl (mimesis). In li berarti karya sastra harus men lcermin lkan l dunlia atau 

realitas dalam kehidupan l sehari-hari. Men lurut Sapardi Djoko Damon lo (1979), sastra adalah 

lembaga sosial yan lg menlggun lakanl bahasa sebagai alat ekspresi. Sastra men lggambarkan l 

kehidupanl manlusia, danl kehidupan l tersebut adalah realitas sosial. Menlurut Mursal Esten l 

(1978), sastra adalah ekspresi sen li dan l ide sebagai cara un ltuk men lggambarkan l kehidupanl 

manlusia danl masyarakat. Sastra men lggun lakanl bahasa danl membawa dampak positif bagi 

kehidupanl masyarakat (Amalia & Icha Fadhilasari, 2022, p. 1). 

Selanljutnlya, Tjahjonlo (1988) berpen ldapat bahwa "Secara sederhan la, sastra dapat 

dikatakan l sebagai un lgkapan l rasa estetis man lusia denlganl men lggun lakanl bahasa 'inldah' sebagai 
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alat ekspresin lya." Manlusia menlggun lakanl karya sastra unltuk men lgun lgkapkanl segala hal yan lg 

dirasakan l dan l dipikirkan lnlya. NLovel, sebagai salah satu ben ltuk karya sastra, dapat memberikan l 

berbagai manlfaat kepada pembaca, seperti pen lgalamanl secara tidak lan lgsunlg, kenlikmatanl, 

motivasi hidup, dan l penlgembanlganl imajin lasi ten ltanlg perilaku manlusia (NLurhasan lah, 2018, p. 

23). Melalui karya sastra, pembaca secara tidak lan lgsunlg men ldapatkan l kesempatan l unltuk 

belajar memahami dan l menlghayati berbagai persoalan l kehidupan l yanlg diunlgkapkanl oleh 

penlgaranlg. Denlganl demikian l, karya sastra dapat men lgajak pembaca unltuk bersikap lebih bijak 

dalam men lghadapi berbagai permasalahan l hidup (Ma’rifah, 2020, p. 175). 

Dari pen ljelasan l penlgertianl sastra secara etimologis serta definlisi sastra dari para ahli, 

penlulis dapat men lyimpulkan l bahwa sastra merupakan l sastra merupakan l karya senli kreatif 

manlusia yan lg men lggun lakanl bahasa in ldah sebagai media un ltuk men lgekspresikan l pikiran l, 

perasaan l, penlgalaman l, danl nlilai-nlilai kehidupan l denlganl tujuan l men lgajarkan l, memberikanl 

inlstruksi, serta memberi dampak positif bagi keman lusiaanl. Sastra juga dapat digun lakanl 

sebagai alat pembelajaran l bahasa yan lg menldalam danl bermakn la, memban ltu menlin lgkatkanl 

keterampilan l berbahasa serta membenltuk danl menlgembanlgkan l pikiranl den lganl n lilai, moral, 

danl budaya. 

Pembelajaran l Sastra dalam Mata Pelajaran l Bahasa In ldon lesia 

Materi pembelajaran l bahasa In ldon lesia di sekolah dasar meliputi empat keterampilan l 

utama ditambah tata bahasa dan l sastra. Pembelajaran l sastra bertujuanl unltuk men lin lgkatkanl 

kemampuan l siswa dalam men lgapresiasi karya sastra. Pembelajaran l sastra di sekolah dasar 

bertujuanl un ltuk menlgemban lgkanl imajin lasi an lak danl kemampuan l mereka men lilai sastra sesuai 

kapasitas mereka, serta men lgembanlgkanl keterampilan l bersastra secara alami sehin lgga bisa 

bertahan l lama (Kurn liaman l, 2018, p. 2). Sastra merupakan l benltuk ekspresi kreatif seseoran lg 

yanlg men lcermin lkanl pan ldanlganlnlya terhadap lin lgkun lganl sosial di sekitarnlya, denlganl 

penlggun laanl bahasa yanlg in ldah. Sastra hadir sebagai hasil refleksi pen lgaranlg terhadap 

fenlomenla yan lg ada. Sebagai karya fiksi, sastra men lawarkan l pemahamanl yanlg lebih 

menldalam, bukan l sekadar cerita khayalan l atau anlganl-anlganl penlgaran lg, melain lkanl wujud 

kreativitas pen lgaranlg dalam menlggali danl menlgolah ide yan lg ada dalam pikiran ln lya (Romi 

Isn lanlda, 2019, hlm. 175). 

Wibowo (2013) men lgun lgkapkanl bahwa misi sastra meliputi: (a) karya sastra sebagai 

alat unltuk menlggerakkanl pemikiranl pembaca terhadap realitas dan l membanltu mereka dalam 

menlgambil keputusan l ketika men lghadapi masalah; (b) karya sastra men lun ljukkanl bahwa, 
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berbeda den lganl ilmu pen lgetahuan l dan l tekn lologi, n lilai-n lilai keman lusiaanl memiliki tempat 

yanlg penltinlg danl san lgat relevanl dalam kehidupan l danl praktik modern l; (c) karya sastra 

berfunlgsi sebagai saranla unltuk menlyampaikanl tradisi n lasion lal kepada masyarakat 

kon ltemporer. Ketiga misi sastra tersebut san lgat pen ltinlg karen la ekspresi jiwa, n luanlsa 

kehidupanl, danl keinldahanl semuanlya tercipta dalam sastra (Riama, 2020, p. 420). 

Bahasa danl sastra salin lg berkaitan l, sastra merupakan l cara kreatif bagi man lusia un ltuk 

menlgun lgkapkanl pikiran l, perasaan l, danl pen lgalamanln lya melalui bahasa. Oleh karen la itu, sastra 

dapat berfun lgsi sebagai alat pembelajaran l bahasa yan lg men ldalam dan l bermakn la. Dalam 

kon lteks pembelajaran l bahasa In ldon lesia, sastra dapat digun lakanl sebagai salah satu cara un ltuk 

menlinlgkatkan l berbagai keterampilan l berbahasa seperti kosakata, tata bahasa, struktur kalimat, 

keterampilan l berbicara, men lulis, memben ltuk dan l men lgembanlgkanl pikiran l peserta didik 

denlganl nlilai, moral, serta budaya. 

Kuta Ratn la (2007) men lgemukakan l bahwa karya sastra umumn lya terbagi men ljadi tiga 

benltuk utama: prosa, puisi, dan l drama. Sastra merupakanl ben ltuk khusus dari bahasa, 

sebagaiman la bahasa adalah benltuk khusus dari sistem komun likasi. Pembelajaran l sastra sanlgat 

penltin lg bagi siswa karen la dapat men linlgkatkanl keterampilanl men lyimak, membaca, berbicara, 

danl menlulis. Pembelajaran l sastra memberikanl penlgalaman l un lik bagi siswa un ltuk 

menlgembanlgkanl kreativitas mereka. Melalui penlgajaranl sastra, siswa diajarkan l keterampilan l 

dalam membaca puisi, memakn lai puisi, berbicara, men lulis, danl berkreasi dalam men lyusunl 

kalimat men lggun lakanl bahasa sebagai media ekspresi, sehin lgga menljadi in ldah dan l menlarik 

un ltuk dibaca (Al-afan ldi, 2022, p. 41). 

Tujuan l pembelajaranl sastra adalah men lyampaikan l inlformasi kepada siswa ten ltanlg 

ideologi yan lg in lginl disampaikan l oleh pen lulis. Selain l memberikanl in lformasi, pembelajaran l 

sastra juga bertujuan l unltuk memberikan l hiburan l dan l man lfaat kepada siswa. Secara men ldasar, 

pembelajaranl sastra berusaha menlyajikan l bacaanl yan lg berman lfaat bagi siswa. Pen ldidikanl 

dalam pembelajaran l sastra men lganldun lg pesanl moral, pemben ltukan l kepribadian l, 

penlgembanlganl imajinlasi danl kreativitas, serta pemberian l keterampilanl praktis kepada siswa. 

Denlganl fokus pada aspek hiburan l, pembelajaran l sastra dapat membuat siswa merasa bahagia 

atau senlanlg saat membaca, men ldenlgarkan l cerita, atau men likmati karya sastra, sehin lgga 

memberikan l kepuasan l emosion lal danl men ldukun lg kecerdasan l emosion lal mereka (Amin lah, 

2022, pp. 77–78). 
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Rusyanla (2002) merumuskan l tiga kompeten lsi utama dalam pembelajaran l sastra di 

sekolah, yaitu: (1) Kemampuan l menlgapresiasi sastra, yan lg menlcakup kegiatan l men ldenlgarkanl, 

menlon ltonl, danl membaca karya sastra seperti puisi, cerita pen ldek, nlovel, danl drama; (2) 

Kemampuanl berekspresi dalam sastra melalui kegiatan l melisanlkanl danl menlulis karya sastra 

seperti puisi, cerita pen ldek, n lovel, dan l drama; (3) Kemampuanl menlelaah sastra melalui 

kegiatanl menlilai, meresenlsi, danl menlganlalisis hasil karya sastra. Dapat disimpulkan l bahwa 

siswa diharapkan l mampu men lgapresiasi, berekspresi, dan l menlelaah sastra, serta keberhasilan l 

metode pembelajaran l sanlgat berganltun lg pada kreativitas guru dalam meran lcanlg metode yan lg 

bervariasi. 

Pembelajaranl sastra juga berfun lgsi sebagai saranla bagi peserta didik un ltuk memperkuat 

nlilai-nlilai kehidupanl, yan lg diharapkan l dapat diterapkan l dalam perilaku sehari-hari di 

masyarakat. Huda, dkk (2009), men lyatakan l bahwa pembelajaran l sastra dapat memperluas 

dimenlsi batinl peserta didik, memben ltuk mereka men ljadi in ldividu denlganl budi pekerti yan lg 

baik, bukanl sekadar mesin l penldidikanl. Kurikulum Depdikn las (2001) men lyatakan l bahwa 

pembelajaranl apresiasi sastra bertujuan l agar peserta didik dapat memahami, men likmati, danl 

meman lfaatkan l karya sastra unltuk menlgembanlgkanl kepribadian l, memperluas wawasan l, 

menlinlgkatkan l penlgetahuan l, dan l keterampilan l berbahasa (Al-afan ldi, 2022, pp. 41–43). Selain l 

itu, melalui membaca dan l menlgapresiasi karya sastra, peserta didik dapat men lgemban lgkanl 

keterampilan l dalam menlafsirkanl makn la literal, men lafsirkan l simbol dan l pola bahasa, serta 

memahami pesan l moral yan lg terdapat dalam karya sastra. 

 Kajianl dari Mustakim (2001) men lun ljukkanl bahwa pen lelitianl tenltanlg apresiasi sastra 

di sekolah umumn lya terbatas pada pemahamanl sastra dan l belum menlcakup kemampuan l 

menlilai, meresenlsi, dan l menlgapresiasi. Hal in li disebabkan l oleh fokus pembelajaranl yanlg 

masih terbatas pada pembahasan l sastra, hafalan l karya sastra, danl metode ceramah. Oleh ksebab 

itu, diperlukan l upaya terus-men lerus dalam kajian l dan l pemikiran l terkait pembelajaran l sastra di 

sekolah unltuk memperbaiki dan l men lgemban lgkanl pen ldekatan l yanlg lebih efektif danl in lklusif. 

Con ltohn lya unltuk tujuan l pembelajaranl-kreatif-produktif. Den lganl memperhatikan l aspek sosial 

danl budaya n legara In ldon lesia, pen lelitianl inli diharapkan l dapat memberikan l defin lisi yanlg baik 

tenltanlg In ldon lesia (multikulturalisme). Dari perspektif inli, studi sastra adalah “pen ldidikan l”. 

Artin lya, men lgolah aspek keman lusiaan l peserta didik, yan lg pada giliran ln lya memperkuat 

idenltitas mereka sebagai man lusia Inldon lesia. Tujuan ln lya adalah unltuk merin lci danl men lemukanl 

solusi dalam pembelajaran l sastra di sekolah sesuai harapan l (Riama, 2020, pp. 418–419). 
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Peran l Sastra dalam Mata Pelajaran l Bahasa In ldon lesia 

 Menlurut Lazar (2002), man lfaat belajar sastra meliputi: (1) memberikan l motivasi 

kepada peserta didik; (2) membuka pin ltu ke latar belakanlg budaya; (3) memberikan l akses 

kepada pemahaman l bahasa; (4) memperluas min lat peserta didik terhadap bahasa; (5) 

menlgembanlgkanl kemampuan l in lterpretatif peserta didik; danl (6) men ldidik peserta didik secara 

holistik (Riama, 2020, p. 422). 

Menlurut Oemarjati “1992), “Pen lgajaranl sastra pada hakikatnlya mempunlyai misi 

efektif un ltuk menlinlgkatkan l penlgalamanl peseta didik dan l lebih melibatkan l mereka dalam 

penlgalaman lnlya.  Melalui pen lgajaranl sastra, peserta didik diperken lalkanl den lganl berbagai karya 

sastra yan lg men lcakup berbagai tema, tokoh, dan l kon lflik yanlg relevan l den lganl kehidupan l n lyata. 

Melalui penlgalaman l membaca danl mempelajari karya sastra, peserta didik dapat 

menlgembanlgkanl pemahamanl yanlg lebih dalam tenltanlg man lusia, masyarakat, n lilai-n lilai, danl 

kon lflik yanlg ada dalam kehidupan l sehari-hari. Mereka diajak un ltuk meren lun lg, men lgamati, 

danl merespon ls secara kreatif terhadap peristiwa dan l situasi yan lg dihadapi dalam kehidupanl 

nlyata. Denlganl demikian l, pen lgajaranl sastra berperan l dalam memperkaya wawasanl peserta 

didik dan l memban ltu mereka men ljadi lebih senlsitif dan l respon lsif terhadap dun lia di sekitar 

mereka (Widan lanlta, 2023, p. 77).  

Adapun l peranl sastra dalam mata pelajaranl Bahasa Inldon lesia, dianltaran lya: 

1. Sastra berperanl dalam penlguatanl karakter 

Karya sastra secara ekspresif dapat men ljadi saran la pen ldidikan l karakter denlganl 

menlgelola emosi, perasaan l, seman lgat, pemikiran l, ide, gagasan l, danl pan ldanlganl peserta 

didik melalui kreativitas men lulis karya sastra. Mereka dibimbin lg unltuk men lgelola 

aspek-aspek tersebut agar dapat diin lternlalisasi dalam diri dan l diwujudkanl dalam karya 

sastra. Sastra memban ltu dalam memban lgun l kesadaran l moral den lganl memperken lalkanl 

peserta didik pada dilema moral dan l memban ltu mereka belajar membuat keputusanl 

etis. Sastra juga menlgemban lgkanl empati den lganl memperluas pemahaman l mereka 

terhadap pen lgalaman l danl sudut pan ldanlg oranlg lain l. Selain l itu, sastra menlin lgkatkanl 

kesadaran l diri danl men ldidik peserta didik unltuk memiliki karakter yan lg unlggul.  

2. Menldoronlg kreativitas dan l berpikir kritis 

Sastra dapat men lginlspirasi kreativitas den lganl memberikanl con ltoh tekn lik pen lulisan l danl 

gaya bahasa. Peserta didik dapat men lgeksplorasi cara ekspresi kreatif mereka melalui 

literatur. Sastra juga men linlgkatkanl kemampuan l kritis denlganl memban ltu peserta didik 
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berpikir kritis terhadap fenlomenla sosial dan l budaya, serta menlgenlali bias danl 

propagan lda yanlg mun lgkin l ada dalam karya sastra (Sayogha & Rahmaputri, 2023, p. 

199). Sastra juga berperan l penltin lg dalam memben ltuk danl menlgembanlgkan l pikiranl 

peserta didik. Karya sastra dapat membawa peserta didik ke dun lia yan lg berbeda danl 

memban lgkitkan l imajin lasi mereka. Hal in li dapat memban ltu mereka men lgembanlgkanl 

kreativitas dalam berbagai bidanlg. Karya sastra tidak selalu mudah dipahami, oleh 

sebab itu peserta didik harus dapat men lganlalisis dan l men lginlterpretasi teks un ltuk 

memahami maknla yan lg terkan ldun lg di dalamn lya. Men lgevaluasi in lformasi, karya sastra 

dapat men lyajikanl berbagai sudut pan ldanlg danl perspektif. Peserta didik harus belajar 

un ltuk men lgevaluasi inlformasi yan lg mereka dapatkan l dari karya sastra secara kritis. 

3. Menlgemban lgkanl kemahiranl men lyimak, membaca, berbicara dan l men lulis 

Pembelajaranl sastra memberikanl pen lgalamanl un lik yan lg menlinlgkatkan l pen lgetahuanl 

danl kualitas peserta didik. Melalui penlgajaranl sastra, peserta didik diberi kemampuan l 

membaca puisi den lganl baik, memahami maknla puisi, berbicara, men lulis, dan l berkreasi 

dalam menlyusunl kalimat men lggun lakanl bahasa sebagai medium un ltuk 

menlgun lgkapkanl ide. Inli bertujuanl agar tulisan l menljadi men larik dan l in ldah un ltuk dibaca 

(Al-afanldi, 2022, p. 42). Karya sastra memperken lalkanl banlyak kosakata baru yan lg 

mun lgkinl tidak ditemui dalam kehidupan l sehari-hari. Hal in li memban ltu peserta didik 

memperluas kosakata dan l men linlgkatkan l kemampuan l berbahasa mereka. 

Menlinlgkatkanl kemampuan l tata bahasa, struktur kalimat yan lg kompleks danl 

penlggun laanl bahasa yanlg inldah dalam karya sastra dapat memban ltu peserta didik 

memahami dan l men lggun lakanl tata bahasa den lganl lebih baik. Menlin lgkatkanl 

kemampuan l menlulis, menlganlalisis dan l men liru gaya pen lulisan l dalam karya sastra dapat 

memban ltu siswa menlgemban lgkanl gaya men lulis mereka sen ldiri yanlg lebih kreatif dan l 

ekspresif. 

4. Menlinlgkatkanl kesadaran l peserta didik terhadap n lilai-nlilai kehidupan l danl 

kebijaksan laanl 

Pembelajaranl sastra dapat digun lakanl un ltuk men linlgkatkan l kesadaranl peserta didik 

terhadap n lilai-n lilai danl kebijaksan laanl dalam men lghadapi realitas hidup danl 

pembenltukanl sikap yanlg matan lg. Harapanln lya adalah peserta didik akan l menljadi 

inldividu yan lg berbudaya, man ldiri, mampu men lgun lgkapkanl pemikiranl danl 

perasaan lnlya den lganl jelas, memiliki pemahaman l yanlg luas, kritis, berin ltegritas, 

beretika, dan l sanltun l. Denlganl berbagai karakter yan lg dapat ditan lamkan l melalui 

pembelajaranl sastra, diharapkan l peserta didik dapat men ljadi in ldividu yan lg un lik den lganl 
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kon ltribusi bermakn la danl bergun la di masyarakat (Widanlanlta, 2023, p. 81). Karya sastra 

denlganl n lilai, moral, dan l kebudayaanl dapat menlinlgkatkanl pen lgetahuan l peserta didik 

dalam menljalanli kehidupanl. Melalui tokoh-tokoh dalam cerita, mereka dapat 

memperoleh pelajaran l hidup yan lg berharga, menlgembanlgkan l empati, dan l men lghargai 

keragamanl dalam masyarakat. 

Dalam implikasin lyanlya keterampilan l tersebut dapat diin ltegrasikanl sebagai berikut: 

1. Mempelajari Teks NLaratif  

Pen ldidik dapat men lggarisbawahi pen ltinlgn lya nlilai-n lilai moral seperti kejujuranl, 

tanlggun lg jawab, danl kasih sayanlg dalam pembelajaran l teks nlaratif. Con ltohn lya, mereka 

bisa men lgajak peserta didik un ltuk membuat cerita den lganl fokus pada n lilai kejujuranl 

ataupunl rasa tanlggun lg jawab. 

2. Mempelajari Puisi  

Peserta didik dapat dimin lta un ltuk membaca dan l men lganlalisis puisi yan lg men lganlgkat 

tema nlilai-nlilai moral. Misaln lya, peserta didik dapat menlcari danl menlganlalisis puisi 

yanlg membahas n lilai-n lilai moral seperti karya Amir Hamzah yan lg berjudul "NLasehat". 

Menlganldun lg n lasehat danl petuah hidup yan lg pen luh kebijaksanlaanl, seperti: "Jan lganl 

melawan l kehenldak alam, Jan lganl memisahkanl diri dari kaum, Jan lganl men lcari 

kebenlaranl den lganl berselisih." 

3. Pembelajaranl Drama  

Pen ldidik dapat men lgajak peserta didik un ltuk menlampilkan l drama yanlg men lganlgkat 

tema n lilai-n lilai moral, meresapi danl menljiwai peranln lya. Sebagai conltoh, mereka dapat 

menlyusun l pertun ljukanl drama ten ltan lg pen ltinlgn lya toleranlsi. 

4. Menlgajarkan l Penlulisan l  

Peserta didik dapat dimin lta unltuk men lulis esai, cerita pen ldek, atau puisi yan lg men lggali 

tema n lilai-n lilai moral dan l un ltuk tetap memperhatkanl ejaan l serta tan lda baca yan lg ben lar. 

Sebagai conltoh, mereka dapat men lulis esai ten ltanlg penltin lgn lya disiplin l, menlggun lakanl 

tanlda baca yanlg tepat saat men lulis cerpen l (Sayogha & Rahmaputri, 2023, p. 200). 

 

KESIMPULAN L 

Sastra memiliki peranl penltin lg dalam memperkaya wawasanl peserta didik, memban ltu 

mereka men ljadi lebih senlsitif dan l respon lsif terhadap dun lia di sekitar mereka. Pembelajaran l 

sastra dapat memban ltu memban lgun l karakter peserta didik, menlinlgkatkan l kesadaran l moral, 
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danl menlgemban lgkanl empati serta kesadaran l diri. Sastra juga menldoron lg kreativitas danl 

berpikir kritis peserta didik melalui pembelajaran l tenltan lg teknlik penlulisan l, gaya bahasa, dan l 

anlalisis terhadap fen lomenla sosial dan l budaya. Melalui pembelajaran l sastra, peserta didik dapat 

menlgembanlgkanl keterampilan l men lyimak, membaca, berbicara, dan l men lulis, serta 

memperoleh n lilai, moral, dan l budaya dari karya sastra. Sastra memun lgkin lkan l  siswa un ltuk 

menlgun lgkapkanl perasaan l mereka tenltanlg hal-hal yanlg inldah. Peserta didik dibimbin lg un ltuk 

dapat men lgelola emosi, perasaan l, penldapat, ide, gagasan l, danl pan ldanlganl un ltuk diinlternlalisasi 

dalam diri kemudian l dituanlgkanl ke dalam karya sastra. Selain l itu, sastra dapat men ldoron lg 

terciptan lya masyarakat yan lg modernl, sipil dan l menlgubah man lusia, men lgenlalkan l nlilai-n lilai 

kemanlusiaan l, men lgemban lgkanl kecerdasanl emosion lal dan l memperkuat pemikiran l. 

Pen lginltegrasianl sastra dalam pembelajaran l bahasa In ldon lesia masih kuran lg optimal, sehin lgga 

perlu upaya un ltuk men lgoptimalkan l peran ln lya melalui kurikulum, metode pembelajaran l, dan l 

penlinlgkatan l kompetenlsi guru. Menldoron lg peserta didik un ltuk aktif dalam kegiatan l membaca, 

menlulis, berbicara, dan l men ldenlgarkan l karya sastra sebagai upaya un ltuk men lgemban lgkanl 

keterampilan l berbahasa mereka. Memperban lyak kegiatan l literasi sastra di lin lgkun lganl sekolah, 

seperti memben ltuk kelompok baca puisi, drama, men lulis cerpen l, dan l sebagainlya. 
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